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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament dalam meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan jasmani semester 3 yang mengikuti perkuliahan bola voli
dan dosen pengampu mata kuliah bola voli. Hasil penelitian menunjukkan data pada pra siklus mahasiswa yang
memperoleh nilai 70 ke atas ada 15,9% mahasiswa dan yang memperoleh nilai di bawah 70 ada 84,1% mahasiswa. Pada
akhir siklus 1 mahasiswa yang memperoleh nilai di atas 70 ada 29,5% dan yang memperoleh nilai di bawah 70 ada 70,5%.
Pada akhir siklus 2 mahasiswa yang memperoleh nilai di atas 70 telah tercapai 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli
mahasiswa.

Kata Kunci: Bola voli, Passing Bawah, dan Kooperatif.

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the team game tournament type cooperative learning model in improving
volleyball forearm passing learning outcomes. The type of research used is classroom action research. The subjects of this
study were 3rd semester physical education students who attended volleyball lectures and volleyball lecturers. The results
showed that in the pre-cycle data, there were 15.9% students who scored 70 and above and 84.1% of students who scored
below 70 scored. At the end of cycle 1, students who scored above 70 were 29.5% and those who scored below 70 were
70.5%. At the end of cycle 2, students who scored above 70 had achieved 100%. So it can be concluded that the Team
Games Tournament Type Cooperative learning model can improve student volleyball forearm passing learning outcomes.
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A. Pendahuluan

Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani
dan Kesehatan dididik untuk menjadi
seorang tenaga pendidik Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan yang profesional
(Malik & Rubiana, 2019). Sehingga dalam

kurikulum  program studi pendidikan

jasmani telah disusun sedemikian rupa
agar mahasiswa mempunyai pengalaman
belajar yang optimal selama masa studi di
program  studi
(Mustafa & Dwiyogo, 2020). Selain itu

tenaga pendidik di program  studi

pendidikan  jasmani

pendidikan jasmani merupakan tenaga
pendidik yang telah diseleksi dan
berkualifikasi pendidikan magister (S2)
pada bidang-bidang ilmu yang berkaitan
dengan pendidikan jasmani (Kanca, 2017).

Demikian juga dengan mahasiswa
pendidikan jasmani yang merupakan
mahasiswa pilihan dari banyaknya calon
mahasiswa yang berminat masuk ke
program studi pendidikan jasmani (Suhesti
Herin, 2020). Mahasiswa telah diseleksi
secara: pertama fisik, yaitu kondisi fisik
dari calon mahasiswa apakah telah sesuai
dengan persyaratan yang ada atau tidak
memenuhi. Kedua secara kognitif, apakah
mahasiswa mempunyai pengetahuan yang
telah memenuhi standar minimum yang
disyaratkan di program studi pendidikan
jasmani. Ketiga secara psikomotor, calon
mahasiswa diuji keterampilan geraknya,

untuk mengetahui kemampuan gerak dasar
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dari calon mahasiswa (Oktariana &
Hardiyono,  2020).
disimpulkan bahwa adanya kurikulum

Sehingga, jika

yang terus diperbaharui untuk penyesuaian
dengan kebutuhan lapangan kerja, adanya
tenaga pendidik yang berkompeten dengan
bidangnya, kemudian input mahasiswa
yang telah disesuaikan dengan kebutuhan
studi,  maka

program diharapkan

kemampuan, keterampilan, dan
pengetahuan mahasiswa akan mampu
untuk menguasai proses perkuliahan
dengan baik dan lancar.

Akan tetapi pada kenyataannya masih
ada beberapa mahasiswa yang tidak
mampu mengikuti proses perkuliahan
dengan baik atau sesuai dengan aturan. Hal
ini terlihat pada mata kuliah bola voli
pada semester 3 tahun lalu, dimana masih
banyak mahasiswa yang belum memahami
tentang peraturan bola voli, sistem
pertandingan bola voli, teknik dasar
passing bawah bola voli dan perwasitan
bola voli. Padahal mereka adalah calon
pendidik yang harus siap  untuk
mentransferkan  ilmunya pada anak
didiknya pada suatu saat nanti. Untuk itu
perlu suatu pendekatan kepada mahasiswa
agar mahasiswa dengan cepat mampu
menguasai teknik dasar passing bawah
sebagai salah satu teknik yang harus
dikuasai dalam permainan bola voli serta
memahami peraturan, pertandingan, dan

perwasitan Bola voli. Teknik dasar passing
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bawah bola voli tidak dapat dipelajari
hanya dengan membaca buku saja, perlu
pengalaman langsung dan salah satu
bentuk model pembelajaran  dengan
pengalaman langsung adalah  model
pembelajaran kooperatif tipe team games

tournament. Menurut (Metzler, 2017), tipe

pembelajaran  kooperatif team games
tournament  bercirikan bahwa setiap
mahasiswa masuk dalam sebuah tim, tim
tersebut diberikan tugas untuk berlatih dan
belajar dalam kurun waktu tertentu dan
kemudian setiap tim akan dipertandingkan

untuk mencari pemenang (Masi & Wasak,

2020). Dari proses pembelajaran ini
muncul kompetisi pada setiap tim untuk
menjadi yang terbaik. Sehingga setiap tim
akan berusaha untuk berlatih dan belajar
dengan sebaik mungkin. Dan ini
diharapkan akan memberikan dampak
pada hasil belajar mahasiswa untuk
mampu secara klasikal lulus dengan

predikat nilai B sebanyak 99%.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah  penelitian
tindakan kelas. Karena akan memberikan
sebuah perlakuan pada sebuah kelas yang
memiliki hambatan dalam sebuah proses
pembelajaran, dan tindakan ini berupaya
untuk  memperbaiki  kondisi  proses
pembelajaran tersebut.

Penelitian tindakan kelas memiliki 4

prosedur penting yang harus dilaksanakan
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yaitu (Pujianto & Insanistyo, 2013);

1. Perencanaan

Pada tahap ini menjelaskan terkait apa,
mengapa, kapan, di mana oleh siapa dan
bagaimana tindakan akan dilasanakan. Jadi
pada tahap ini peneliti  menyusun
rancangan penelitian dengan terlebih
mengidentifikasi  masalah ~ kemudian
membuat solusinya. Dalam perencanaan
ini peneliti mengajak teman sejawat untuk
mengamati dan melaksanakan tindakan.
2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini merupakan
tahap pelaksanaan dari rancangan yang
telah dibuat oleh peneliti. Pada tahap ini
dosen harus mengingat semua rancangan
tindakan yang akan diberikan kepada
mahasiswa sehingga hasil dari penelitian
tidak akan melenceng dari apa yang akan
diharapkan.
3. Pengamatan

Pada proses pengamatan dilaksanakan
pada saat dosen memberikan tindakan
kepada mahasiswa. Pengamatan dilakukan
oleh peneliti, dosen pemberi tindakan, dan
teman sejawat. Hal-hal yang diamati
adalah proses pemebelajaran, aktivitas
dosen dan aktivitas mahasiswa dalam
perkuliahan.
4. Refleksi

Pada tahap ini adalah  proses
mengevaluasi  tindakan yang telah

dilaksankan oleh dosen. Penilai adalah
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observer yang telah ditugaskan untuk
mengamati proses pembelajaran. Hasil
pengamatan ini akan di bahas oleh peneliti
untuk didapat suatu kesimpulan untuk
menghentikan atau merencanakan tindakan
selanjutnya (Gall et al., 2003).

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan
data, data dikumpulkan dengan tes, yaitu
tes passing bawah bola voli. Tes ini
menggunakan instrumen Brady Ball tes
(Miller, 2010). Teknik analisis data

menggunakan rumus prosentase;

Kb = %“ X 100%

Kb = persentase Kketuntasan belajar
klasikal.

NS = jumlah siswa yang mencapai KKM.
N = Jumlah seluruh siswa
C. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini diperoleh dari

tes awal passing bawah bola voli. Sebelum
proses perkuliahan dimulai mahasiswa
diberikan tes passing bawah bola voli,
kemudian setelah siklus pertama selesai
mahasiswa diberikan lagi tes passing
bawah bola voli, tes diberikan lagi setelah
siklus kedua selesai. Adapun data dari
hasil pre tes pra siklus adalah sebagai
berikut:

Tabel. 1 Data Pre Tes Passing Bawah

Dari data tabel 1 dapat diketahui hasil
pre test passing bawah bola voli
mahasiswa yaitu; ada 17 mahasiswa atau
38,6 % mahasiswa memiliki nilai di bawah
60. Ada 20 mahasiswa atau 45,5%
mahasiswa memiliki nilai diantara 60
sampai dengan 69,9 dan ada 7 mahasiswa
atau 15,9% mahasiswa memiliki nilai
diantara 70 sampai dengan 79,9. Sehingga
dari data di atas dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa rata-rata memiliki nilai di
bawah nilai 70, vyaitu sebanyak 37
mahasiswa atau 84,1% mahasiswa belum
mencapai nilai 70 atau kategori nilai B dan
hanya 7 mahasiswa atau 15,9% mahasiswa
yang memperoleh nilai diantara 70 sampai

dengan 79,9 atau kategori B.

Gambar 1. Hasil Pra Siklus

80-100 70-79,9 60-69,9 59,9—ke
bawah

Seriesl M Series2

Berikut ini hasil belajar passing
bawah setelah siklus pertama selesai:
Tabel. 2 Data Siklus 1 Passing Bawah

Bola voli
No Skor Rentang Nilai Frekuensi (%)
1. 46-60 80 - 100 3 6,8
2. 31-45 70-79,9 10 22,7
3. 16-30 60 — 69,9 20 45,5
4. 0-15 59,9 — ke bawah 11 25
Jumlah 44 100

Bola voli
No Skor Rentang Nilai Frekuensi (%)
1.  46-60 80 - 100 - 0
2. 31-45 70-79,9 7 15,9
3 16-30 60 — 69,9 20 45,5
4. o015 O99-ke 17 386
bawah
Jumlah 44 100
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http://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/JCESPORTS


http://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/JCESPORTS
Gall,%20M.%20D.,%20Gall,%20J.%20P.,%20&%20Borg,%20W.%20R.%20(2003).%20Meredith%20D.%20Gall,%20Walter%20R.%20Borg,%20Joyce%20P.%20Gall%20-%20Educational%20Research_%20An%20Introduction%20(7th%20Edition)-Allyn%20&%20Bacon%20(2003).pdf%20(pp.%20569–575).
Miller,%20D.%20K.%20(2010).%20Measurement%20by%20the%20Physical%20Educator%20Why%20and%20How.

Dian Pujianto, Bayu Insansityo, Syafrial

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui
adanya peningkatan dari pre tes pada saat
pra siklus. Pada saat pra siklus ada 7
mahasiswa yang memperoleh nilai di atas
70. Dan pada saat akhir siklus 1 diperoleh
data mahasiswa yang memperoleh nilai di
atas 70 ada 13 mahasiswa atau 29,5%
mahasiswa telah  mencapai kriteria
ketuntasan minimal dan masih ada 70,5%
mahasiswa belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal. Berdasarkan data ini,
walaupun belum semua mahasiswa tuntas,
tetapi telah ada peningkatan hasil belajar
passing bawah  mahasiswa setelah
diberikan model pembelajaran Kooperatif

Team Games Tournament.

Gambar 2. Data Siklus 1

25
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5

O _—

80-100 70-79,9 60-69,9 59,9-ke
bawah

Seriesl

Selanjutnya data hasil siklus 2, adalah
sebagai berikut:
Tabel. 3 Data Siklus 2 Passing Bawah

Bola voli
No Skor Rentang Nilai Frekuensi (%)
1.  46-60 80 - 100 10 22,7
2. 31-45 70-79,9 34 77,3
3 16-30 60 — 69,9 - 0
59,9 — ke
4 0-15 bawah - 0
Jumlah 44 100
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Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa
sebanyak 44 mahasiswa telah mecapai
nilai di atas 70 dan tidak ada mahasiswa
yang memperoleh nilai di bawah nilai 70
atau B. Ada 22,7% mahasiswa yang
memperoleh nilai A dan ada 77,3%
mahasiswa memperoleh nilai B. Sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa  model
pembelajaran  Kooperatif Tipe Team
Games Tournament telah meningkatkan
hasil belajar passing bawah bola voli

mahasiswa.

Gambar 3. Data Siklus 2
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Dari data-data di atas telah diketahui
bahwa model pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Games Tournament dapat
meningkatkan hasil belajar passing bawah
mahasiswa pada mata kuliah bola voli. Hal
ini telah sesuai dengan tujuan dari
pembelajaran tipe team games tournament
yang bertujuan untuk setiap tim mampu
menyelesaikan  tugas dalam
tertentu (Mever et al., 2019).

periode

Data menunjukan bahwa pada pra
siklus ada 15,9% mahasiswa yang telah
mecapai nilai 70 ke atas atau nilai B.
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Kemudian pada akhir  siklus 1
menunjukkan adanya peningkatan nilai
dari mahasiswa yaitu menjadi 29,5%
mahasiswa yang telah mencapai nilai 70.
Dan di akhir siklus 2 ternyata sudah 100%
mahasiswa memperoleh nilai 70 ke atas
atau B.

Sehingga dari data ini  dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
model kooperatif tipe team games
tournamet dapat meningkatkan hasil
belajar passing bawah mahasiswa pada
mata kuliah bola voli. Hal ini telah sesuai
dengan pendapat dari (Ashworth, S.

Mosston, 2018) model pembelajaran

kooperatif akan memberikan peningkatan
pada domain psikomotor, afektif dan
kognitif pada mahasiswa.  Melalui
pembelajaran  berkelompok mahasiswa
mampu saling memberikan masukan dan
evaluasi terhadap teman sehingga terjadi

diskusi yang membangun (Ashworth, S.

Mosston, 2018). Melalui pembelajaran

berkelompok maka aktifitas  sosial
mahasiswa juga menjadi tumbuh dan dapat
meningkatkan kesehatan mental pada

mahasiswa (Ohrnberger et al., 2017), yang

berimbas pada peningkatan semangat
belajar mahasiswa. Maka berdasarkan
hasil penelitian ini model pembelajaran
kooperatif dengan tipe team games
tournamet  dapat digunakan  untuk
meningkatkan kemampuan psikomotor,

kognitif, ~ dan  affektif  mahasiswa
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pendidikan jasmani dan kesehatan.

D. Kesimpulan

Setelah dilaksanakan penelitian ini
maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe team games
tournamet memberikan dampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar passing
bawah bola voli pada mata kuliah bola
voli Il mahasiswa semester ganjil program
studi pendidikan jasmani FKIP UNIB.
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